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SUMMARY

MARLINA LASMARIA SIRAIT. The effect of liquid organic fertilizer of 

marsh plants and palm oil waste to the production of rice (Oryza sativa L) on 

swampy land. (Suvervised by SITI MASREAH BERNAS and ALAM SYAH 

POHAN).

The purpose of this study was to determine the effect of liquid organic fertilizer

on the production of rice (Oryza sativa L) on swampy land and to determine the

optimum dose for rice. This study was conducted in a plastic house which was

located in Tanjung Api-api Sukarame District Km 10 Palembang from March to May

2013. Soil analysis carried out in the Laboratory of Soil Physics and Conservation 

Laboratory of Soil Chemistry, Biology and Fertility, Soil Science Department 

Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya.

Research method used Completely Randomized Design with three replications 

in each treatment, with dose of application (0, 24, 48, 72, 96, 120) ml pot-1. 

Parameter measured were soil analysis before treatment, the weight of dry milled 

grain rice, analysis of soil K and Ca during the primordia. The results showed that 

liquid orgamc fertilizer did not significantly affect rice production and the weight of 

dry milled grain rice. Liquid organic fertilizer did not influence soil K and Ca 

significantly. The highest yield of dry milled grain (30,90 g) was achived by the 

application of 120 ml pot-1 liquid organic fertilizer.



RINGKASAN

MARLINA LASMARIA SIRAIT. Pengaruh Pupuk Organik Cair dari 

Tumbuhan Rawa dan Limbah Kelapa Sawit untuk Produksi Tanaman Padi (Oryza 

scitiva L) pada Tanah Lebak. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan 

AL AMS Y AH POHAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair terhadap produksi padi (Oryza sativa L) pada tanah lebak serta 

mengetahui dosis terbaik untuk tanaman padi. Penelitian ini dilaksanakan di rumah 

plastik yang berlokasi di Tanjung Api-api Kecamatan Sukarame KM 10 Palembang 

yaitu pada bulan Maret sampai Mei 2013. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium 

Fisika dan Konservasi Tanah serta Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan

Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Metode Penelitian Rancangan Acak Lengkap dengan 3 ulangan pada setiap 

perlakuan dengan aplikasi dosis (0, 24, 48, 72, 96, 120) ml pot'1. Peubah yang 

diamati adalah berat gabah kering giling, persentase gabah bernas, serta analisis 

tanah K dan Ca pada masa primordia. Hasil analisa menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata terhadap produksi padi varietas Ciherang 

pada persentase gabah bernas, berat gabah kering giling. Pupuk organik cair juga 

berpengaruh tidak nyata terhadap K-tanah dan Ca-tanah pada masa primordia. 

Produksi tertinggi (30,90 g) dicapai dengan dosis pupuk organik cair sebanyak 120 

ml pot-1.
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A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak terdapat cukup luas di Indonesia luasnya mencapai 13.28 

juta ha dan tersebar di Kalimantan, Sumatera dan Papua. Di pulau sumatera lahan 

lebak terluas terletak di propinsi Sumatera Selatan yaitu sekitar 2.98 juta harawa

(Suparwoto dan Waluyo, 2009). Di Sumatera Selatan lahan rawa lebak yang baru 

dimanfaatkan baru seluas 368.690 ha, yang terdiri dari 70.908 ha lebak dangkal,

129.103 ha lebak tengahan, dan 168.67 ha lebak dalam (Puslitbangtanak, 2002).

Total lahan rawa lebak yang telah diusahakan untuk pertanian yaitu hampir

seluas 91% yang digunakan untuk usaha tani padi dengan pola tanam satu kali dalam

satu tahun, namun untuk pola tanam dua kali dalam setahun sekitar 9% (Sudana,

2005).

Tanah rawa lebak memiliki kendala dalam sifat kimia dengan kandungan pirit

kurang dari 4. Hal ini dapat menyebabkan tanah kurang akan unsur hara sehingga 

menyebabkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman padi tanah rawa lebak

menjadi terhambat.

Lahan rawa di Sumsel ini dicirikan dengan adanya nilai pH yang masam dan 

kandungan hara sangat rendah. Tetapi lahan rawa tersebut banyak ditumbuhi oleh 

tanaman liar yang tumbuh secara terus-menerus. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa tanaman tersebut mampu beradaptasi dengan lingkungan itu dan 

menyerap hara di tanah yang miskin.

mampu

1
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Salah satu upaya peningkatan produktivitas tanaman padi adalah dengan 

mencukupkan kebutuhan haranya. Pemupukan bertujuan untuk menambah 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman sebab unsur hara yang terdapat di dalam tanah 

tidak selalu mencukupi untuk memacu pertumbuhan tanaman secara optimal 

(Salikin, 2003). Pemupukan dengan pupuk organik cair adalah salah satu alternatif 

dalam memperbaiki ketersediaan sifat kimia tanah yaitu pH, C-Organik dan N-total 

dan ketersediaan unsur hara yang lain pada tanah untuk pertumbuhan maupun 

produksi padi.

unsur

Pupuk organik cair merupakan pupuk dengan kandungan bahan kimianya 

maksimum 5%. Adapun keunggulan pupuk organik adalah sebagai sumber bahan 

makanan bagi tanaman, ramah lingkungan, harga lebih murah dan dapat

meningkatkan kualitas produksi tanaman (Pamata, 2004).

Adapun Pupuk organik cair yang digunakan terbuat dari tanaman rawa purun,

eceng gondok, jerami padi dan belidang (Cyperaceae). Tanaman ini terdapat dalam

jumlah yang banyak di lahan rawa lebak, dan salah satu limbah pertanian tandan

kosong kelapa sawit juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Pada penelitian 

ini, kelima bahan organik tersebut dibuat dalam bentuk pupuk organik cair yang 

sebelumnya dikomposkan terlebih dahulu, kemudian melalui proses perendaman 

dalam satu malam sehingga didapat pupuk organik cair. Pupuk organik cair 

merupakan jenis pupuk yang mudah didapat dan juga memberi nutrisi tanaman atau

unsur hara makro maupun mikro. Pupuk organik cair ini mempunyai kandungan hara 

yang cukup terutama unsur-unsur N (0,373 %), P (0,001%), K (0,090), Ca (1,399%), 

Mg (0,947%), C-Organik (0,015%) dan pH (7,17).
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Menurut Syafrullah (2012), pupuk organik dengan takaran 750 1 ha'1 dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi sawah. Lebih Lanjut menurut 

penelitian Pumomo (2007), pemberian pupuk organik cair yang optimum sebanyak 

500 1 ha’1 yang dikombinasikan dengan pemberian pupuk NPK % anjuran yang 

setara dalam 1 kali anjuran 225 kg ha _1 urea, 75 kg ha 1 sp 36 dan 75 kg ha 1 KC1 

dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi, dan jumlah anakan padi sawah secara nyata 

sampai masa primordia. Mengingat peran pupuk organik yang dapat mengurangi 

konsumsi pupuk an-organik maka dilakukan penelitian bagaimana pengaruh pupuk 

organik cair yang teridiri dari beberapa sumber bahan organik dari tumbuhan rawa 

dan limbah pertanian terhadap produksi tanaman padi.

Tanaman padi merupakan salah satu komoditas utama yang berpotensi untuk 

dapat dikembangkan di lahan rawa lebak. Rata-rata produksi padi lebak di Sumatra 

Selatan masih tergolong rendah yaitu sebesar 2,7 ton ha'1. Potensi lahan rawa lebak 

yang sangat luas bila 10% saja dapat dikelola dengan baik, maka dapat meningkatkan 

produksi padi menjadi Indeks Pertanaman 200% sehingga dapat memproduksi padi 

sebanyak 5,4 ton ha'1 (Irianto,2006).

Persediaan kalium di dalam tanah dapat berkurang karena tiga hal, yaitu 

pengambilan kalium oleh tanaman, pencucian kalium oleh air, dan erosi tanah 

(Novizan, 2002). Fungsi utama K antara lain, membantu perkembangan akar, 

membantu proses pembentukan protein, menambah daya tahan tanaman terhadap 

penyakit dan merangsang pengisian biji (Suprapto, 1998). Unsur hara kalium di

dalam tanah selain mudah tercuci, tingkat ketersediaanya sangat dipengaruhi oleh pH' C*

dan kejenuhan basa. Pada pH rendah dan kejenuhan basa rendah k

I
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hilang tercuci, pada pH netral dan kejenuhan basa tinggi kalium diikat oleh Ca. 

Kapasitas tukar kation yang makin besar meningkatkan kemampuan tanah untuk 

menahan K, dengan demikian larutan tanah lambat melepaskan K dan menurunkan 

potensi pencucian (Ismunadji, 1989).

Unsur Ca sangat dibutuhkan oleh tanaman yaitu peranannya adalah untuk

mendorong pembentukan dan pertumbuhan akar lebih dini, memperbaiki ketegaran

dan kekahatan tanaman, mempengaruhi pengangkutan air dan hara-hara lain,

memdorong produksi tanaman padi-padian dan bji tanaman. Karena perannya sangat

penting bagi pertumbuhan tanaman, semantara ketersediaan di dalam tanah semakin

menipis, maka untuk memperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal 

perlu adanya pemupukan unsur Ca baik melalui tanah maupun lewat daun.

Kalsium dapat ditukar di dalam tanah karena mempunyai ikatan penting 

dengan pH tanah dan ketersediaan beberapa unsur hara. Jumlah kalsium dan kation- 

kation basa yang lain di dalam tanah menurun apabila tanah memjadi basis. 

Kelebihan kalsium menyebabkan kalsium karbonat mengendap dan pH mendekati 8.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan analisis unsur hara kalium dan 

kalsium pada tanah mengenai peranan unsur tersebut. Penelitian ini dilakukan adalah 

untuk mengetahui pengaruh pupuk cair tersebut dengan beberapa sumber bahan 

organik dari tumbuhan rawa dan limbah kelapa sawit untuk produksi tanaman padi 

ditanah lebak serta untuk mengetahui perlakuan yang terbaik dari beberapa dosis 

perlakuan.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk organik cair terhadap produksi padi (Oryza sativa L) pada tanah lebak serta 

mengetahui dosis terbaik untuk tanaman padi.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap hasil produksi

tanaman padi.

2. Diduga dosis yang terbaik adalah 24 ml/pot pupuk organik cair terhadap produksi

padi.
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